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PENDAHULUAN

Di dalam sebuah organisasi baik itu pemerintahan, perusahaan swasta,
maupun lembaga pendidikan, keberadaan seorang pemimpin adalah salah satu
hal yang paling penting. Pemimpin memiliki peran penting dalam menentukan
langkah apa yang akan dilakukan di dalam sebuah organisasi. Seorang pemimpin
bertanggung jawab dalam mengarahkan seluruh sumber daya yang ada agar
bergerak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Namun, seorang pemimpin
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tidak dapat bekerja dengan sendirinya, ia harus berinteraksi, menggerakkan, dan
memengaruhi para anggotanya.

Salah satu hal yang paling berkaitan terhadap seorang pemimpin ada
pada kemampuannya dalam pengambilan keputusan. Menurut (Aulia Jannah et
al., 2023) menyatakan bahwa dalam kegiatan pengambilan keputusan yang
dilaksanakan oleh seorang pemimpin tentunya sangat memiliki peran penting
bagi kegiatan organisasi. Karena tanpa keputusan seorang pemimpin, maka
aktivitas bawahan bisa menjadi tidak terarah dan akhirnya dapat memengaruhi
efektivitas organisasi dalam bergerak selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan
(Nursahwal et al., 2025)

Seorang pemimpim harus selalu siap untuk menyelesaikan masalah
yang ada dengan cara memberikan solusi alternatif serta pengambilan keputusan
yang tepat. Ia juga harus mempertimbangkan pihak-pihak yang terlibat dan
meminimalisir risiko yang ada (Nursahwal et al., 2025). Jika pemimpin keliru dalam
membaca masalah yang ada atau bahkan menggunakan gaya yang tidak tepat,
maka dapat memicu konflik baru, atau bahkan kegagalan organisasi. Dengan
demikian, peran kepemimpinan dalam pengambilan keputusan sangat
dibutuhkan. Selain itu, seorang pemimpin juga harus memiliki kapabilitas untuk
memodifikasi perilaku, memberikan motivasi, serta memahami proses persepsi
dan pembentukan komunikasi yang efektif (Antariksa, 2024a).

Pemimpin yang adaktif dan terbuka maka akan berpotensi
menciptakan iklim psikologis yang mendorong karyawan atau anggota organisasi
untuk belajar. Ketika kepemimpinan gagal dalam menjalankan peran ini, resistensi
terhadap perubahan cendung akan meningkat dan tentunya bisa menghambat
proses organisasi (Alief Barqah Firwansyah, Muhammad Ihsan Said Ahmad,
Hikmayani Subur, Sri Hutami Adiningsih, 2026).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
penting peran kepemimpinan dalam pengambilan keputusan strategis organisasi.
Melalui sintesis literatur yang relevan, penelitian ini menguraikan pengertian
kepemimpinan dan pengambilan keputusan, proses seorang pemimpin dalam
pengambilan keputusan, mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat
dalam proses pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini mengkaji beberapa
teori, yaitu teori kepemimpinan, teoti gaya kepemimpinan, serta teori
pengambilan keputusan.

Dalam praktiknya, pengambilan keputusan strategis sering kali
menjadi tantangan bagi seorang pemimpin karena setiap organisasi memiliki
kondisi, kebutuhan, dan permasalahan yang berbeda. Pemimpin tidak hanya
dituntut untuk menentukan keputusan dalam waktu yang tepat, tetapi juga harus
mampu mempertimbangkan berbagai kepentingan yang ada di dalam organisasi.
Keputusan yang diambil terkadang menghadapi keterbatasan sumber daya,
perbedaan pendapat antaranggota, serta ketidakpastian terhadap kondisi yang
akan datang. Situasi tersebut mengharuskan pemimpin memiliki kemampuan
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dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis
berbagai alternatif, dan memperkirakan risiko sebelum menetapkan suatu
kebijakan. Oleh karena itu, pengambilan keputusan strategis membutuhkan
kemampuan kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian
tujuan jangka pendek, tetapi juga memperhatikan keberlangsungan organisasi
dalam jangka panjang.

Selain itu, keberhasilan pengambilan keputusan juga berkaitan dengan
kemampuan pemimpin dalam membangun hubungan kerja yang baik dengan
seluruh anggota organisasi. Pemimpin perlu menciptakan lingkungan yang
terbuka agar setiap anggota memiliki kesempatan untuk menyampaikan gagasan,
kritik, maupun masukan terhadap kebijakan yang akan ditetapkan. Keterlibatan
anggota dalam proses pengambilan keputusan dapat membantu pemimpin
memperoleh informasi yang lebih beragam sehingga keputusan yang dihasilkan
tidak hanya didasarkan pada sudut pandang pribadi. Namun, tingkat partisipasi
tersebut tetap perlu disesuaikan dengan situasi dan tingkat urgensi permasalahan.
Dalam kondisi tertentu, pemimpin perlu mengambil keputusan secara cepat dan
tegas, sedangkan dalam permasalahan yang membutuhkan pertimbangan luas,
pendekatan partisipatif dapat menjadi pilihan yang lebih tepat.

Permasalahan lain yang perlu diperhatikan adalah masih adanya kesenjangan
antara proses pengambilan keputusan yang ideal dengan pelaksanaannya dalam
organisasi. Secara konseptual, keputusan seharusnya disusun berdasarkan
informasi yang akurat, pertimbangan yang objektif, komunikasi yang efektif, serta
keterlibatan pihak-pihak terkait. Akan tetapi, dalam praktik organisasi,
pengambilan keputusan terkadang masih menghadapi hambatan berupa
kurangnya keterbukaan informasi, dominasi pemimpin, lemahnya koordinasi, dan
rendahnya keterlibatan anggota. Kondisi tersebut dapat menyebabkan keputusan
kurang sesuai dengan kebutuhan organisasi dan mengalami kesulitan ketika
diterapkan. Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara karakteristik kepemimpinan, penerapan gaya
kepemimpinan, dan efektivitas proses pengambilan keputusan strategis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mengenai peran
kepemimpinan dalam pengambilan keputusan strategis organisasi menjadi
penting untuk dilakukan. Berbagai penelitian terdahulu telah membahas
kepemimpinan dan pengambilan keputusan dari sudut pandang yang berbeda,
tetapi diperlukan kajian yang menghubungkan konsep kepemimpinan, gaya
kepemimpinan, proses pengambilan keputusan, serta faktor pendukung dan
penghambatnya dalam satu pembahasan yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review untuk
mengidentifikasi dan menyintesis berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi
kepemimpinan terhadap kualitas keputusan strategis organisasi. Kajian ini
diharapkan dapat memperkuat pemahaman konseptual mengenai pentingnya
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kepemimpinan yang adaptif, partisipatif, dan komunikatif dalam menghasilkan
keputusan yang tepat, efektif, serta berorientasi pada pencapaian tujuan
organisasi.

LANDASAN TEORI
1. Teori Kepemimpinan

Menurut (Antariksa, 2024b) sebagaimana dikutip dalam (Hendriani et al.,
2024) Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk memengaruhi
mengarahkan, dan memberdayakan individu untuk mencapai hasil yang optimal,
kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan posisi formal dalam struktur
organisasi, tetapi juga kemampuan dalam memotivasi, mengarahkan, dan
mengelola sumber daya yang ada secara efektif. Kepemimpinan membutuhkan
kemampuan dan kesiapan untuk bisa memengaruhi, menuntun, serta
menggerakkan anggota yang berada di dalam organisasi Selain itu, kepemimpinan
merupakan kemampuan untuk memengaruhi anggota agar bisa sejalan dengan
tujuan yang ingin dicapai (S. Febriantina et al., 2025).

Menurut (Kartini-Kartono, 2013), sebagaimana dikutip dalam (Abiyyu
Mufadhdhal Zhafran Ammar et al, 2024) kepemimpinan didasari pada
kemampuan pribadi yang mampu mendorong orang lain untuk bertindak dan
memperoleh penerimaan dari kelompoknya. Kepemimpinan juga memiliki peran
yang sangat penting dala keberhasilan suatu organisasi, terutama dalam
pelaksanaan kegiatan dan pencapaian kinerja karyawan (Nurhalim, 2023).

Pembahasan tentang kepemimpinan terus berkembang seiring berjalannya
waktu, mulai dari sifat dan jenis kepemimpinan hingga cara seorang pemimpin
dalam berinteraksi dengan anggota yang ada didalam organisasi. Salah satu
contohnya adalah kepemimpinan demokratis, yang mendorong anggota untuk
berpartisipasi dalam mencapai tujuan bersama (Bolden et al, 2003)
Kepemimpinan tentunya juga berhubungan dengan budaya organisasi dan
perilaku anggota dalam menjalankan kegiatan organisasi (Faturahman, 2018),
sebagaimana dikutip dalam (Al, 2026).

2. Teori Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan seorang pemimpin
dalam mengarahkan, memotivasi, dan berinteraksi dengan anggota organisasi.
Gaya kepemimpinan yang tepat dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman
sehingga anggota lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya (Hendriani et
al., 2024).

Gaya kepemimpinan memiliki sejumlah karakteristik utama, yaitu meliputi
komunikasi dua arah, penghargaan terhadap konstribusi dan ide dari anggota
organisasi, transparansi dalam pengambilan keputusan, berorientasi pada kerja
sama dan penyelesaian masalah yang ada (Sangadji, 2022). Terdapat beberapa
fungsi utama, yaitu meningkatkan keterlibatan anggota organisasi, dapat
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menghasilkan keputusan yang lebih berkualitas melalui beragam perspektif
(Sangadji, 2022).

Gaya Kepemimpinan demokratis memberikan kesempatan kepada anggota
untuk menyampaikan pendapat dan ikut berpartisipasi dalam mencapai tujuan
organisasi (Bolden etal., 2003), sebagaimana dikutip dalam (Muktamar et al., 2023).
Keterlibatan anggota dapat membantu pemimpin mempertimbangkan berbagai
sudut pandang sebelum mengambil keputusan.

Dengan demikian, gaya kepemimpinan memiliki peran dalam membangun
lingkungan kerja yang baik dan mendukung keterlibatan anggota. Dalam
pengambilan keputusan strategis, pemimpin perlu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kondisi organisasi agar keputusan yang diambil dapat
dipertimbangkan dengan baik dan diterima oleh anggota.

3. Teori Pengambilan Keputusan

Pengambilan Keputusan merupakan proses memilih tindakan dari beberapa
alternatif untuk menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan organisasi.
Pengambilan keputusan dilakukan melalui pendekatan yang sistematis agar
masalah yang dihadapi dapat diselesaikan dengan tepat (Pasolong, 2023).

Menurut (Pasolong, 2023), pengambilan keputusan merupakan proses
memilih alternatif Tindakan dengan metode yang efisien sesuai situasi untuk
menemukan dan menyelesaikan masalah organisasi. Sementara itu, pengambilan
keputusan juga dipahami sebagai proses memilih sejumlah alternatif, sedangkan
teori pengambilan keputusan mencakup berbagai teori, teknik, dan pendekatan
yang digunakan dalam proses tersebut (Pasolong, 2023)

Pengambilan keputusan berkaitan dengan fungsi manajemen karena
melibatkan pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan (Muktamar et al.,
2023). Keputusan yang tepat dan cepat juga dapat membantu organisasi mencapai
tujuannya (Hendriani et al., 2024)

Selain itu, pengambilan keputusan juga merupakan proses terstruktur yang
dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik bagi sebuah organisasi (Al
2026)). Pengambilan keputusan juga tentunya menjadi bagian penting dari proses
kepemimpinan karena pemimpin bertanggung jawab dalam menentukan
Tindakan yang sesuai dengan masalah dan tujuan organisasi (K. Hulu et al., 2026).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pengambilan keputusan dapat
dipahami sebagai proses mengenali masalah, mempertimbangkan berbagai
alternatif, memilih Tindakan yang sesuai, dan melaksanakan keputusan. Proses ini
penting agar keputusan yang diambil dapat membantu dalam menyelesaikan
masalah yang ada serta mendukung pencapaian tujuan organisasi
4 Peran Kepemimpinan dalam Pengambilan Keputusan Strategis Organisasi

Kepemimpinan memiliki hubungan yang erat dengan pengambilan
keputusan strategis karena pemimpin bertanggung jawab dalam menentukan
arah dan tindakan yang akan dilakukan sebuah organisasi. Kemampuan pemimpin
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dalam memahami masalah dan menentukan pilihan yang tepat menjadi bagian
penting dalam menjalankan organisasi (K. Hulu et al., 2026)

Kepemimpinan juga memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengambilna
keputusan dalam organisasi (Hendriani et al., 2024)sebagaimana dikutip dalam (Al,
2026). Keputusan efektif bukan hanya keputusan yang mampu menyelesaikan
masalah, tetapi juga keputusan yang memberikan hasil positif bagi organisasi
dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Tria et al., 2025).

Selain hasilnya, proses pengambilan keputusan juga perlu diperhatikan.
Keputusan akan lebih mudah diterapkan apabila anggota organisasi dapat
menerima proses dan hasil keputusan tersebut (Tria et al., 2025) Oleh karna itu,
kepemimpinan perlu mempertimbangkan pendapat anggota, kondisi organisasi,
serta risiko yang mungkin muncul sebelum menentukan Keputusan strategis.

Berdasarkan uraian tersebut, kepemimpinan memiliki peran penting dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis organisasi. Pemimpin perlu
memahami masalah, mempertimbangkan berbagai alternatif, melibatkan anggota,
dan mengevalusi hasil Keputusan agar keputusan yang diambil dapat
mendukunng pencapaian tujuan serta keberlangsungan organisasi. Kualitas
pengambilan keputusan dalam organisasi sangat ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan. Pemimpin yang efektif bukan hanya mampu menyusun strategi
dan menentukan arah, tetapi juga menjadi penggerak, panutan moral, dan
pengelola konsensus dalam organisasi (Masrany Banjarnahor, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Tinjauan Pustaka Sistematis
(Systematic Literature Review) dari berbagai sumber seperti jurnal dan buku yang
relevan dengan topik penelitian, untuk menganalisis secara objektif literatur
tentang peran kepemimpinan dalam pengambilan keputusan strategis dalam
organisasi. Informasi yang telah disaring dari berbagai sumber yang relevan
kemudian akan dibanding-bandingkan, serta dikelompokkan berdasarkan tema
pembahasan, lalu disintesiskan untuk membuat kesimpulan yang utuh.

Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai konsep kepemimpinan, gaya kepemimpinan, proses
pengambilan keputusan, serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Penelitian ini tidak melakukan
pengumpulan data secara langsung melalui wawancara maupun observasi
lapangan, melainkan memanfaatkan berbagai sumber pustaka yang relevan
sebagai bahan utama analisis.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber literatur
ilmiah, terutama artikel jurnal nasional dan internasional, buku akademik, serta
publikasi ilmiah lainnya yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian.
Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti
kepemimpinan, gaya kepemimpinan, pengambilan keputusan organisasi,
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keputusan strategis, kepemimpinan partisipatif, dan efektivitas pengambilan
keputusan. Kata kunci tersebut digunakan untuk memperoleh sumber referensi
yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Literatur yang
digunakan diprioritaskan pada publikasi yang relevan, memiliki kejelasan
identitas penulis dan sumber penerbitan, serta dapat dipertanggungjawabkan
secara akademis.

Dalam proses pemilihan literatur, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi
dan eksklusi untuk menjaga kesesuaian sumber dengan fokus kajian. Kriteria
inklusi meliputi literatur yang membahas teori kepemimpinan, gaya
kepemimpinan, proses pengambilan keputusan, serta hubungan antara
kepemimpinan dan keberhasilan organisasi. Selain itu, sumber yang dipilih harus
memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian dan menyajikan pembahasan atau
temuan yang dapat digunakan sebagai bahan analisis. Sementara itu, kriteria
eksklusi mencakup sumber yang tidak relevan dengan topik penelitian, memiliki
informasi yang tidak lengkap, tidak mencantumkan identitas publikasi secara
jelas, atau hanya membahas kepemimpinan secara umum tanpa keterkaitan
dengan proses pengambilan keputusan organisasi.

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa proses,
yaitu identifikasi masalah, penelusuran literatur, seleksi sumber, pengelompokan
informasi, analisis, dan penyusunan kesimpulan. Pada tahap identifikasi, peneliti
menentukan fokus kajian mengenai pentingnya peran kepemimpinan dalam
pengambilan keputusan strategis organisasi. Selanjutnya, dilakukan penelusuran
dan pengumpulan literatur berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan.
Sumber-sumber yang diperoleh kemudian diperiksa kesesuaiannya dengan topik
penelitian melalui pembacaan judul, abstrak, dan isi pembahasan. Literatur yang
memenuhi kriteria selanjutnya digunakan sebagai bahan utama dalam proses
analisis.

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui proses
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
informasi dari berbagai literatur diseleksi dan difokuskan pada pembahasan yang
berkaitan dengan peran pemimpin dalam menentukan keputusan organisasi.
Selanjutnya, data disajikan dengan mengelompokkan temuan literatur ke dalam
beberapa tema utama, yaitu konsep dan teori kepemimpinan, karakteristik gaya
kepemimpinan, tahapan pengambilan keputusan strategis, faktor pendukung dan
penghambat, serta pengaruh kepemimpinan terhadap efektivitas keputusan
organisasi. Setelah itu, dilakukan perbandingan dan sintesis terhadap berbagai
pendapat serta hasil penelitian terdahulu untuk menemukan persamaan,
perbedaan, dan keterkaitan antartemuan.

Melalui proses analisis dan sintesis tersebut, penelitian ini berupaya
menghasilkan pemahaman yang menyeluruh mengenai bagaimana seorang
pemimpin menjalankan perannya dalam mengidentifikasi permasalahan,
mempertimbangkan berbagai alternatif, melibatkan anggota organisasi,
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menentukan keputusan, serta mengevaluasi hasil keputusan yang telah
dilaksanakan. Hasil analisis kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyusun
kesimpulan mengenai pentingnya kualitas kepemimpinan dalam mendukung
pengambilan keputusan strategis dan pencapaian tujuan organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, dapat dinyatakan
bahwa peran serta kualitas dari seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan sebuah organisasi. Pemimpin tidak hanya bertugas mmemberi
arahan, tetapi juga bertanggung jawab dalam memahami masalah, mencari solusi,
mempertimbangkan berbagai pilihan, dan menentukan keputusan yang sesuai
dengan tujuan organisasi.

Hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan dapat
memengaruhi keberhasilan sebuah organisasi dalam menjalankan keputusan
yang telah ditetapkan. Pemimpin yang bisa dan mampu berkomunikasi dengan
baik, berfikir kritis, dan menggunakan informasi yang tepat akan lebih mudah
menentukan keputusan yang sesuai dengan kebutuhan sebuah organisasi.
Keberadaan sosok pemimpin merupakan aspek yang tidak dapat dipisahkan dari
sebuah organisasi atau lembaga, mengingat besarnya dampak yang dapat
diberikan oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan dan membawa organisasi
mencapai target-target yang telah ditetapkan (Manullang & Rizky, 2024).

Selain itu, gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif dapat membantu
meningkatkan keterlibatan anggota dalam proses pengambilan keputusan.
Dengan melibatkan anggota organisasi, pemimpin dapat memperoleh berabagai
pendapat dan sudut pandang sehingga keputusan yang dihasilkan dapat
dipertimbangkan dengan lebih baik. Menurut (Asyibli et al., 2025) keterlibatan
anggota dalam pengambilan keputusan perlu disesuaikan dengan situasi dan jenis
masalah yang dihadapi.

Hasil studi literatur juga menunjukkan terdapat beberapa faktor yang
mendukung efektivitas pengambilan keputusan, yaitu ketepatan informasi,
komunikasi yang baik, keterlibatan anggota, kemampuan menyelesaikan konflik,
serta kemampuan pemimpin dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan.
Sebaliknya, kurangnya komunikasi, kesalahan dalam memahami masalah, dan
gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dapat menghambat proses pengambilan
keputusan organisasi.

Kepemimpinan memiliki definisi proses mempengaruhi orang lain untuk
memahami dan menyetujui tentang apa yang butuh diselesaikan dan cara
penyelesaiannya serta proses ini individu ataupun kelompok untuk mencapai
tujuan bersama (Mondir, 2025). Seseorang pemimpin dituntut untuk memiliki
keterampilan yaitu, keterampilan dalam menerapkan pengetahuan dan keahlian
yang dimiliki, keterampilan manusiawi meliputi kemampuan kerjasama,
memahami dan memotivasi orang lain dan ketrampilan konseptual berkaitan

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 5665



Arifin et al

dengan kemampuan pengambilan keputusan (Mulyaningsih, 2015). Hasil kajian
literatur menunjukkan bahwa keberhasilan seorang pemimpin dalam mengambil
keputusan strategis tidak hanya ditentukan oleh kewenangan yang dimiliki, tetapi
juga oleh kemampuan dalam menganalisis situasi dan memahami kebutuhan
organisasi. Pemimpin perlu memiliki kemampuan berpikir kritis, mengidentifikasi
permasalahan, serta memperkirakan dampak dari setiap alternatif keputusan yang
akan diambil. Dalam hal ini, keputusan strategis harus didasarkan pada
pertimbangan yang matang, informasi yang dapat dipercaya, dan kesesuaian
dengan tujuan jangka panjang organisasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Nursahwal
et al. (2025), pengambilan keputusan merupakan proses sistematis dalam memilih
alternatif tindakan untuk menyelesaikan permasalahan organisasi. Dengan
demikian, kualitas keputusan sangat berkaitan dengan kemampuan pemimpin
dalam mengolah informasi dan menentukan tindakan yang paling sesuai dengan
kondisi yang dihadapi.

Selain kemampuan analisis, penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai juga
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung efektivitas pengambilan
keputusan. Gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif memberikan ruang
kepada anggota organisasi untuk menyampaikan pendapat, memberikan
masukan, serta ikut mempertimbangkan alternatif penyelesaian masalah.
Keterlibatan tersebut memungkinkan pemimpin memperoleh informasi dan
sudut pandang yang lebih beragam sebelum menetapkan keputusan. Asyibli et al.
(2025) menjelaskan bahwa model kepemimpinan partisipatif Vroom-Yetton
memberikan perhatian terhadap tingkat keterlibatan anggota dalam proses
pengambilan keputusan sesuai dengan situasi yang dihadapi. Hal ini
menunjukkan bahwa pemimpin tidak harus selalu mengambil keputusan secara
sepihak, tetapi perlu mempertimbangkan tingkat kepentingan dan kompleksitas
permasalahan agar keputusan yang dihasilkan dapat diterima dan dilaksanakan
oleh seluruh anggota organisasi.

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa proses pengambilan
keputusan strategis juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal organisasi.
Faktor internal meliputi kualitas sumber daya manusia, budaya organisasi,
ketersediaan informasi, kemampuan manajerial pemimpin, serta hubungan kerja
antaranggota. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa perubahan
lingkungan, perkembangan teknologi, persaingan, kebijakan pemerintah, dan
tuntutan masyarakat.

Kondisi tersebut mengharuskan seorang pemimpin memiliki kemampuan
adaptasi agar keputusan yang diambil tetap sesuai dengan perkembangan situasi.
Pemimpin yang kurang mampu memahami perubahan berpotensi menghasilkan
kebijakan yang tidak relevan dengan kebutuhan organisasi. Hal ini sejalan dengan
pandangan Manullang dan Rizky (2024) mengenai pentingnya strategi
kepemimpinan dalam mengelola sumber daya manusia untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, kemampuan membaca
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perubahan dan mengantisipasi risiko menjadi bagian penting dalam
menghasilkan keputusan strategis yang tepat dan berkelanjutan.

Pada akhirnya, pengambilan keputusan strategis tidak berhenti pada proses
penentuan pilihan, tetapi harus dilanjutkan dengan pelaksanaan, pengawasan,
dan evaluasi terhadap hasil keputusan tersebut. Pemimpin perlu memastikan
bahwa keputusan yang telah ditetapkan dapat diterapkan sesuai dengan rencana,
didukung oleh sumber daya yang memadai, serta dipahami oleh seluruh anggota
organisasi. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui apakah keputusan tersebut
telah memberikan hasil sesuai dengan tujuan atau justru membutuhkan
perbaikan.

Apabila ditemukan kendala dalam pelaksanaannya, pemimpin harus mampu
melakukan penyesuaian berdasarkan kondisi dan kebutuhan organisasi. Dengan
demikian, kepemimpinan yang efektif tidak hanya terlihat dari kemampuan
menentukan keputusan, tetapi juga dari tanggung jawab dalam mengawal
pelaksanaannya. Hal ini memperlihatkan bahwa hubungan antara kepemimpinan
dan pengambilan keputusan merupakan proses yang berkelanjutan, mulai dari
identifikasi masalah hingga evaluasi hasil, sehingga organisasi dapat berkembang
dan menghadapi berbagai tantangan secara lebih terarah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
berperan penting dalam pengambilan keputusan strategiss organisasi. Seorang
pemimpin  harus mampu memahami masalah, mencari Solusi,
mempertimbangkan berbagai pilihan, dan menentukaan keputusan yang sesuai
dengan tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif dapat membantu anggota
lebih terlibat dalam pengambilan keputusan. Selain itu, informasi yang akurat,
komunikasi yang baik, dan kemampuan menghadapi perubahan juga diperlukan
agar keputusan dapat berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, pemimpin perlu
memastikan keputusan yang dibuat dapat dilaksanakan dan dievaluasi dengan
baik untuk mendukung keberhasilan organisasi.

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa efektivitas pengambilan
keputusan strategis tidak hanya bergantung pada kemampuan individu seorang
pemimpin, tetapi juga dipengaruhi oleh pola komunikasi, keterlibatan anggota,
ketersediaan informasi, dan kondisi lingkungan organisasi. Penerapan gaya
kepemimpinan demokratis dan partisipatif dapat menjadi pendekatan yang
mendukung terciptanya keputusan yang lebih terbuka dan mempertimbangkan
berbagai kepentingan. Meskipun demikian, pemimpin tetap perlu menyesuaikan
gaya kepemimpinannya dengan situasi, karakteristik anggota, serta tingkat
kompleksitas permasalahan yang dihadapi agar keputusan yang dihasilkan tetap
tepat dan efektif.
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Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa proses pengambilan
keputusan strategis merupakan rangkaian kegiatan yang berkelanjutan, mulai dari
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, mempertimbangkan
alternatif, menetapkan keputusan, hingga melaksanakan dan mengevaluasi
hasilnya. Oleh karena itu, pemimpin tidak cukup hanya memiliki kemampuan
dalam menentukan kebijakan, tetapi juga harus mampu memastikan bahwa
keputusan tersebut dapat diterapkan secara konsisten. Kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan, mengelola konflik, membangun komunikasi yang efektif,
serta mengantisipasi risiko menjadi kompetensi penting yang perlu dimiliki
seorang pemimpin untuk menjaga keberlangsungan dan perkembangan
organisasi.

Berdasarkan hasil kajian tersebut, organisasi perlu mendorong
pengembangan kompetensi kepemimpinan melalui peningkatan kemampuan
manajerial, komunikasi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan
berbasis informasi. Pemimpin juga perlu membangun budaya organisasi yang
terbuka terhadap kritik, masukan, dan inovasi agar anggota memiliki kesempatan
untuk berkontribusi dalam pencapaian tujuan bersama. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan kajian ini melalui pendekatan empiris, seperti
wawancara, observasi, maupun penelitian kuantitatif pada berbagai jenis
organisasi, sehingga dapat diketahui secara lebih mendalam bagaimana gaya
kepemimpinan tertentu memengaruhi kualitas dan efektivitas pengambilan
keputusan strategis dalam praktik organisasi.
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